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 Program pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan 

keterampilan guru secara signifikan dalam melakukan penilaian 

pembelajaran melalui platform Geschool. Pelatihan ini 

dilaksanakan pada 10-11 Juli 2024 khusus untuk 18 guru SMA 

Dr. Wahidin, yang terdiri dari fase-fase penting penting untuk 

keberhasilannya. Hal ini dimulai dengan perencanaan yang 

cermat, memastikan penjadwalan yang terperinci dan 

penyelarasan konten untuk meningkatkan praktik pengajaran 

melalui Geschool. Fase ini menetapkan tujuan yang jelas, 

menguraikan hasil pembelajaran, dan mengatur logistik untuk 

mengoptimalkan pengalaman pelatihan secara keseluruhan. 

Setelah perencanaan, program ini melakukan penilaian 

kebutuhan melalui observasi yang cermat, melibatkan pelatih di 

lingkungan sekolah untuk memahami tantangan dan peluang 

pendidik dalam mengintegrasikan alat digital secara efektif. Fase 

ini menyesuaikan pendekatan pelatihan untuk memenuhi 

kebutuhan spesifik dan meningkatkan keterampilan guru dalam 

memanfaatkan Geschool untuk meningkatkan penilaian 

pembelajaran dan keterlibatan siswa. 

 

Kata Kunci: Pelatihan, Transformasi Digital, Geschool 

 

A B S T R A C T 

This training program aims to significantly improve 

teacher skills in conducting learning assessments through the 

Geschool platform. This training was held on 10-11 July 2024 

specifically for 18 Dr. Wahidin High School teachers, consisting 

of important phases for its success. This begins with careful 

planning, ensuring detailed scheduling and content alignment to 

improve teaching practices through Geschool. This phase sets 

clear goals, outlines learning outcomes, and organizes logistics 

to optimize the overall training experience. After planning, this 

program conducts a needs assessment through careful 

observation, involving trainers in the school environment to 

understand the challenges and opportunities for educators in 

integrating digital tools effectively. This phase adapts training 

approaches to meet specific needs and enhances educators' skills 
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in utilizing Geschool to improve learning assessment and student 

engagement. 
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PENDAHULUAN 

Dalam era digital yang berkembang pesat, transformasi teknologi dalam pendidikan 

menjadi sangat penting. Menurut Timotheou et al. (2023), sekolah menengah pertama sebagai 

tingkat dasar pendidikan memiliki peran krusial dalam membentuk pengetahuan dan keteram-

pilan siswa. Untuk menghadapi tantangan zaman, inovasi dalam metode pengajaran diperlukan 

guna meningkatkan kualitas pendidikan dan mempersiapkan siswa menghadapi tuntutan masa 

depan. Proses ini harus sejalan dengan perkembangan teknologi yang terus berlangsung, me-

mastikan siswa memiliki keterampilan yang relevan dan kesiapan untuk menghadapi dunia 

yang semakin terhubung. 

Penerapan teknologi dalam pendidikan di sekolah menengah pertama tidak hanya mem-

fasilitasi akses informasi yang lebih cepat, tetapi juga memungkinkan terciptanya lingkungan 

belajar yang lebih interaktif dan dinamis. Penggunaan platform pendidikan berbasis teknologi 

dapat membantu guru dalam mengelola proses pembelajaran secara lebih efektif dan efisien, 

sekaligus memungkinkan siswa mengakses materi pelajaran kapan saja dan di mana saja 

(Siswanto et al., 2024). Jika transformasi ini dilaksanakan dengan baik, hal ini akan membantu 

mencetak generasi yang lebih adaptif dan siap menghadapi perubahan serta tantangan masa 

depan. 

Salah satu langkah strategis dalam mendukung digitalisasi program pembelajaran ada-

lah memanfaatkan platform pendidikan berbasis teknologi (Alghiffari et al., 2024). Geschool, 

sebagai salah satu platform pembelajaran digital, menawarkan berbagai fitur yang mendukung 

proses pengajaran dan pembelajaran dari perspektif guru maupun siswa. Platform ini dirancang 

untuk memfasilitasi akses mudah ke materi pembelajaran, mengelola tugas dan penilaian, serta 

menyediakan alat untuk interaksi yang lebih efektif antara guru dan siswa. Integrasi teknologi 

ini dapat meningkatkan interaktivitas dan keterlibatan dalam pembelajaran, mendorong siswa 

untuk menjadi peserta yang lebih aktif dalam pendidikan mereka (Su et al., 2024; Putri, 2024). 

Melalui penggunaan Geschool, guru dapat mengunggah dan membagikan materi pem-
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belajaran digital, memungkinkan siswa untuk mengaksesnya kapan saja dan di mana saja 

(Addinna, 2022). Selain itu, platform ini menyediakan alat untuk membuat dan mengelola 

tugas serta ujian, membantu guru dalam melacak perkembangan belajar siswa. Fitur interaksi 

seperti forum diskusi dan ruang obrolan mendukung komunikasi yang lebih baik antara guru 

dan siswa, serta antar siswa sendiri, mendorong kolaborasi dan pemahaman yang lebih men-

dalam terhadap materi pelajaran (Tarso et al., 2024). Semua aspek ini menjadikan Geschool 

sebagai solusi efektif dalam mendukung digitalisasi pembelajaran, sehingga meningkatkan 

efisiensi dan kualitas pendidikan di sekolah menengah pertama. 

Pelatihan bagi guru dan siswa dalam penggunaan platform Geschool di sekolah mene-

ngah pertama sangat penting (Rianasari et al., 2021). Menurut Astiwi et al. (2024), guru perlu 

memiliki keterampilan dan pengetahuan yang memadai untuk memaksimalkan potensi plat-

form ini. Melalui pelatihan ini, guru akan mendapatkan wawasan tentang berbagai fitur yang 

ditawarkan oleh Geschool, mulai dari pengelolaan materi pembelajaran hingga penugasan 

tugas dan penilaian (Yogyanto et al., 2024). Selain itu, mereka akan belajar bagaimana meman-

faatkan alat atau media pembelajaran interaktif untuk menciptakan pengalaman belajar yang 

lebih menarik bagi siswa. 

Demikian pula, siswa perlu mengembangkan pemahaman yang kuat tentang bagaimana 

menggunakan teknologi ini dalam kegiatan belajar sehari-hari. Dengan pelatihan yang tepat, 

siswa akan menjadi lebih akrab dan nyaman dalam menggunakan platform Geschool untuk 

mengakses materi pembelajaran, menyelesaikan tugas, dan berpartisipasi dalam diskusi kelas 

online (Goodson et al., 2023). Dengan demikian, semua pemangku kepentingan dalam proses 

pendidikan dapat memaksimalkan manfaat penggunaan platform ini, menciptakan lingkungan 

belajar yang lebih modern dan efektif. Pelatihan ini akan memastikan bahwa baik guru maupun 

siswa dapat beradaptasi dengan perubahan teknologi dan meningkatkan kualitas pendidikan di 

sekolah menengah pertama. 

 

Pelatihan ini diharapkan memberikan beberapa manfaat penting. Pertama, pelatihan 

dapat meningkatkan kompetensi digital baik guru maupun siswa. Dalam era digital yang cepat 

ini, memiliki keterampilan digital yang memadai sangatlah penting (Putri et al., 2024). Melalui 

pelatihan Geschool, guru dan siswa akan memperoleh pengetahuan mendalam tentang peng-
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gunaan teknologi dalam konteks pendidikan. Guru akan belajar bagaimana mengintegrasikan 

teknologi ke dalam kurikulum, sementara siswa akan diajarkan bagaimana memanfaatkan 

teknologi untuk pembelajaran yang lebih mandiri dan efisien. 

Pemahaman tentang penggunaan platform Geschool akan membekali guru dan siswa 

untuk dengan percaya diri menghadapi era digital dan memanfaatkan teknologi guna mendu-

kung proses pembelajaran (Ghanbari & Nowroozi, 2021). Platform ini menawarkan berbagai 

alat dan sumber daya yang dapat membantu dalam pengelolaan kelas, distribusi tugas, serta 

komunikasi antara guru dan siswa. Guru yang terampil dalam teknologi dapat terus memper-

barui metode pengajaran mereka, memastikan relevansi pendidikan di tengah perubahan yang 

cepat. 

METODE PENGABDIAN 

Metode yang digunakan dalam pelatihan ini antara lain diskusi, pelatihan dan praktek. 

Tahapan kegiatan terdiri dari: 1) tahap perencanaan, 2) observasi (kunjungan awal dan diskusi 

dengan pemangku kepentingan), 3) persiapan, 4) pelaksanaan kegiatan, dan 5) evaluasi kegia-

tan. Pelatihan ini dilaksanakan pada tanggal 10-11 Juli 2024. Tahap perencanaan meliputi so-

sialisasi rencana kegiatan dan diskusi teknis dengan mitra. Tahap observasi meliputi beberapa 

kali observasi lingkungan terkait dengan pembelajaran dan prosesnya yang dilakukan di SMA 

Dr. Wahidin. Kegiatan persiapan meliputi persiapan persiapan proyek. Pelaksanaan kegiatan 

pengabdian berupa pelatihan pemanfaatan Geschool yang bertempat di Ruang Laboratorium 

SMA Dr. Wahidin, dengan target pelatihan sebanyak 18 orang guru. Tahap terakhir adalah 

evaluasi kegiatan yang meliputi refleksi dan evaluasi keberhasilan program pelatihan serta 

kendala yang dihadapi. Hasil dari kegiatan pengabdian ini antara lain manfaat bagi peserta 

pelatihan dan tindak lanjut penggunaan platform Geschool dalam merancang berbagai media 

pembelajaran. 
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HASIL 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di SMA Dr. Wahidin yang 

terletak di jalan Magelang km7, Sinduadi, Mlati, Sleman, DIY. Tujuan utama dari kegiatan ini 

adalah untuk meningkatkan keterampilan guru-guru dalam mengembangkan media pembela-

jaran berbasis teknologi informasi sebagai bagian dari inisiatif digitalisasi pendidikan di seko-

lah. Semua aspek kegiatan, termasuk disiplin siswa, proses pembelajaran, dan pelaporan hasil 

belajar, telah sepenuhnya beralih ke teknologi digital. Setiap siswa dilengkapi dengan tablet 

sebagai alat pembelajaran untuk memaksimalkan proses belajar. Sebagai dukungan terhadap 

hal tersebut, kegiatan pengabdian ini difokuskan pada pelatihan pengembangan media pembe-

lajaran menggunakan platform Geschool. 

Kegiatan ini memberikan manfaat signifikan melalui pelatihan pengembangan media 

pembelajaran menggunakan platform Geschool. Geschool merupakan platform inovatif yang 

dirancang khusus untuk membantu guru dalam menciptakan berbagai jenis bahan ajar dengan 

lebih efektif. Dikenal dengan desain platform yang optimal, Geschool dapat diakses melalui 

situs web maupun aplikasi seluler, memungkinkan pengguna dengan mudah membuat presen-

tasi, poster, infografis, dan bahan ajar lainnya. Fitur-fitur yang tersedia, seperti berbagai tem-

plate yang sudah disediakan, sangat memudahkan pengguna dalam menghasilkan konten edu-

kasi dengan efisiensi tinggi (Siswanto et al., 2024). 

Penggunaan media pembelajaran seperti video memberikan pengalaman bermakna bagi 

guru dalam mendukung proses dan hasil pembelajaran. Melalui video, guru dapat menyampai-

kan materi pelajaran secara lebih visual dan interaktif, meningkatkan keterlibatan siswa serta 

memperjelas konsep yang diajarkan. Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan video dalam 

pembelajaran secara signifikan meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran 

(Zheng et al., 2022). Video dapat memvisualisasikan informasi dengan lebih jelas dan memu-

ngkinkan siswa belajar secara mandiri dengan menyesuaikan tempo serta gaya belajar mereka 

(Ribosa & Duran, 2022). 

Namun, kegiatan pembelajaran berbasis teknologi informasi juga menghadapi beberapa 

tantangan signifikan. Salah satunya adalah kurangnya keterampilan sebagian guru dalam me-

manfaatkan teknologi informasi secara efektif untuk mendukung proses pembelajaran. Banyak 

guru mungkin belum sepenuhnya terampil dalam memanfaatkan potensi teknologi untuk men-

ciptakan pengalaman belajar yang bermakna dan efisien bagi siswa. Selain itu, masih ada 
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kesenjangan kesiapan di beberapa lingkungan pendidikan dalam mengadopsi teknologi 

informasi, yang dapat menghambat integrasi sumber daya digital secara menyeluruh ke dalam 

kurikulum dan strategi pengajaran (Siswanto et al., 2024). 

Tantangan ini sering kali dipengaruhi oleh pendekatan pengajaran tradisional yang 

mengutamakan metode konvensional, seperti penggunaan buku teks dan ceramah sebagai 

pendekatan utama dalam penyampaian materi pelajaran. Pendekatan ini cenderung kurang 

mengintegrasikan teknologi sebagai alat pembelajaran yang aktif dan interaktif. Penggunaan 

teknologi dalam pembelajaran sering kali tidak dianggap sebagai elemen penting atau krusial 

dalam meningkatkan kualitas pengajaran dan hasil belajar siswa. Hal ini dapat menyebabkan 

kurangnya motivasi siswa untuk terlibat secara aktif dalam pembelajaran serta membatasi akses 

mereka terhadap berbagai sumber daya digital yang dapat memperkaya pengalaman belajar 

mereka (Tulaskar & Turunen, 2022; Yu, 2022). 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan melalui serangkaian tahap. 

Tahap perencanaan dimulai dengan memperkenalkan rencana kegiatan dan melakukan diskusi 

teknis dengan mitra. Tahap observasi dan diskusi dengan pemangku kepentingan, termasuk 

guru-guru dan kepala sekolah SMA Dr. Wahidin. Tahapan ini dilakukan pada bulan Mei 2024. 

Tahap persiapan yang berlangsung pada minggu pertama dan kedua bulan Juni 2024 meliputi 

persiapan undangan pelatihan, bahan presentasi PowerPoint, serta pembuatan spanduk untuk 

mempromosikan acara pelatihan kepada peserta. 

Pelatihan dilaksanakan pada tanggal 10-11 Juli 2024 di ruang laboratorium SMA Dr. 

Wahidindari pukul 09.00 hingga 16.00 WIB. Pelatihan difokuskan pada digitalisasi pembela-

jaran menggunakan Platform Geschool. Pelaksanaan berjalan sesuai jadwal yang direncana-

kan, dengan kehadiran peserta yang tinggi dan antusiasme yang kuat. Meskipun tingkat 

keterampilan teknologi informasi peserta bervariasi, mulai dari tingkat mahir hingga membu-

tuhkan pembelajaran lebih lanjut, semua peserta menunjukkan motivasi kuat untuk mening-

katkan keterampilan mereka. 

 

Tahap akhir dari kegiatan ini adalah evaluasi yang dilaksanakan pada akhir Juli 2024. 

Setelah pelatihan selesai, refleksi dan evaluasi dilakukan terhadap keberhasilan program serta 

tantangan yang dihadapi selama pelaksanaan. Hasil dari kegiatan ini menunjukkan bahwa para 
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guru berhasil mengembangkan media pembelajaran seperti video dan presentasi PowerPoint 

menggunakan platform Geschool. Hal tersebut sejalan dengan temuan Iswahyudi (2021), Hardi 

et al. (2024), Pisriwati et al. (2024) dan Tari et al. (2023), yang menyatakan bahwa setelah 

mendapat pelatihan, guru-huru dapat mengembangkan kompetensinya dalam mengembangkan 

media pembelajaran. Dengan demikian, kegian pelatihan ini dapat meningkatkan efektivitas 

pembelajaran di SMA Dr. Wahidin dalam mendukung transformasi digital pendidikan. 

SIMPULAN 

Melalui kegiatan ini, program digitalisasi di SMA Dr. Wahidin berhasil didukung 

melalui pelatihan pemanfaatan platform Geschool. Beberapa hasil yang mencengangkan dari 

kegiatan ini antara lain: (1) Peserta pelatihan menunjukkan antusiasme yang tinggi dalam 

mengikuti seluruh tahapan pelatihan, mulai dari pemaparan materi oleh pemateri hingga 

praktik pembuatan media pembelajaran; (2) Peserta berhasil menciptakan berbagai jenis media 

pembelajaran seperti video dan presentasi powerpoint. Media ini diharapkan dapat mening-

katkan kualitas pembelajaran dengan membuat proses pembelajaran menjadi lebih menarik dan 

menyenangkan, serta dapat diakses menggunakan tablet pribadi siswa untuk mendukung 

pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran; (3) Selain itu, program ini juga meningkatkan 

digitalisasi di pesantren dengan melatih peserta agar lebih kreatif dan inovatif dalam mencip-

takan media pembelajaran dengan menggunakan platform Geschool. 

Kegiatan ini tidak hanya mendukung integrasi teknologi dalam proses pembelajaran di 

SMA Dr. Wahidin, namun juga memberikan dorongan yang kuat bagi pengembangan kete-

rampilan dan pengetahuan guru dalam pemanfaatan perangkat digital untuk meningkatkan 

efisiensi dan efektivitas pembelajaran. . Dengan demikian, pelatihan ini memberikan kontribusi 

yang sangat penting dalam upaya peningkatan kualitas dan relevansi pendidikan dalam konteks 

era digital saat ini.  
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